BADB I

LANDASAN TEORI

2.1 AKkuntansi Biaya
2.1.1 Pengertian Akurtansi Biaya

Pimpinan suatu perusahaan dapal memperoleh informasi mengenai
kegiatan pada tahun berjalan melaiui suaiu laporan keuangan. Laporan keungan
yang disajikan biasanya memuat mengenai kegiatan secara total saja. Hal ini
menyulitkan pihak manajemen dalam.meﬁgelola dan mernjalakan perusahaan pada
umumnya, khususriya dalam hal peniliaian mengenai efisiensi produksi yang
dilakukan oleh perusahaan. Oleh karenanya diperlukan suatu akuntansi khusus
‘yang berkaitan dengan proses produksi yang menyediakan informasi yang lebih
lengkap dan terinci mengenai kegiaian produksi yang dilakukan perusahaan yang
disebut akuntansi.

Di dalam laporan keuangan yang disajikan oleh akuntansi keuangan,
manajemen hanya memperoleh informasi jumlah biaya secara iofal untuk
membuat produk. Sedangkan jika suatu perusahaan membuat berbagal macam
produk, maka biaya total tersebut tidak banyak membantu manajemen dalam
mengelolah perusahaannya. Agar raanajemnen dapat menjalankan fungsi pokoknya,
maka pihak manajemen harus meﬁxii.il{i berbagai macam informasi mengenai
perusahaannya. Diantara berbagai macam informasi tersebut adalah perincian

biaya yang berhubungan dengan produksi dan penjualan produk atau jasa.
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Karena adanya kebutuhan manajemen mengenai perincian biaya yang
dihubungkan dengan produksi dan penjualan produk atan jasa, maka diperlukan
akuntansi biaya. Penafsiran mengenal pengertian dari skuntansi biaya, banyak
para pakar akuntansi yang berpendapat diantaranya menurut : Mulyadi (Alkuntansi
Biaya 2007 : 6) adalah :

“Akumansi biaya merupakan proses pencatatan, pengolongan, peringkasan
dan penyajian biays pembuatan dan penjualan produk atas jasa dengan cara-cara
tertentu serta penafsiran terhadapnya”;

Dari definisi tersebut je‘.%zgs: hahwa akuntansi biaya dalam proses
kegiatannya mencakup proses pencataiun, penggolongan, peringkasan, dan
penyajian serta penafSiran informasi mengenai biaya yang berkaitan dengan
produk tertentu. Informsi akuntansi vang disediakan oleh akuntansi biaya
mengarah kepada biaya produksi atau  aktifitas produksi yang dilakukan

perusahaan dalam sata periode tertentu.

2.1.2 Fungsi dan Tujuan
a. Fungsi
Menurut Adolp, Matz, Akuntansi biaya merupakan pencatatan, penyajian,
dan data biaya akan berfungsi sebagai berikut ©
1) Menyusun dan melaksanakan rencena dan anggaran operasi

perusahaan dalam kondisi ekonomi yang bersaing.



2)

3)

b.
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Menetapkan metode kalkulasi biaya dan prosedur yang menjamin
adanya pengendalian dan jika memungkinkan  penambahan/
pengurangan biaya.
Memilil, alternatif terbaiic yang biasa menaikkan pendapatan atau
menurunkan biaya.

Tujuan

Akuntansi biaya merupakan suatu analisa data biaya dengan tujuan sebagai

berikut :

1)

Sebagai alat perencanaan dan pengendalian

Pinak manajemen memeriukan informasi akuntznsi biaya untuk
merencanakan dan mengendalikan kegiatan perusahaan. Perencanaan
merupakan proses penetapan tujuas, menentukan sumber daya yang
dibutuhicen dan berapa jumilah ideal yang digunakan untuk mencapi
tujuan. Meskipun banyak jenis informasi yang dapai dignnakan untuk
perencanaan, namun informasi akuatansi biaya dibuat khusus untuk
memenubi tujuan ini. Sedangkan peogendalian adalah kegiatan waktu
ke waktu yang memastikan apakah kegiatan yang dilakukan sesual
rencana.Unink mengendalikan kegiatannya, pimpinan membandingkan
tampilan yang sebenamnya dengan yang telah direncanakan. Jika terjadi
penyimpangan, segera menyelidiki untuk menentukan sebab dan

mengambil tindaken penyesuaian jika diperlukan.



1>

2) Perhitungan atau kalkulasi biaya
Perhitungan atan kalkulasi biaya meliputi proses pencatatan, klasifikasi
dan alokasi biaya-biaya dari suatu perusahaan dan membebankan pada

pekerjaan.

2.2 Biaya

Pemahaman, mengenai biaya sangat penting sekali karena biaya dapat
menjadi dasar pengambilan keputusan ekonomi. Informasi biaya dalam
pengambilan keputusan adalah hal yz%m.jg penting,meskipun tidak disangkal bahwa
biaya hanya merupakan safu diaﬁtzam sekian banyak faktor yang menjadi

pertimbangan.

2.2.1 Konsep Biayva

Terdapat bermacam-macar kmse:p biaya diantaranya adalah : Mulyadi
dalam bukunya akuntansi Biaya :{2007:8) dalam arti luas “ Biaya adalah
pengorbapan sumber ekonomi yang ﬂiuicur dalam satuan uang, yang telah terjadi
atau vang memungkinkan akan ter adi uniuk tujuan tertentu.

Sedangkan dalam arti sempit menuru Mulyadi (2007:10) Biaya dapat
diartikan sebagai pengorbanan sumbér ekonomi untuk memperoleh aktiva.

Haminer dldk dalam bukunyeg {‘ost Accounting (2006:20) mengemukakan
bahwa * Cost as an Exchange Prier, é, Certificare Made to Secure Benefit” (Biaya
merupakan suatu nilai fukar prasyarat, pengorbanan yang dilakukan guna

memperoleh manfaat)
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Secara umum para ahli diatas mendefinisikan biaya sebagal sumber
ekonomi vang dikorbankan untuk memperoleh barang atan jasa. Pengorbanan
tersebut biasa berupa uang tunai yang dibelanjakan, aktiva tetap yang ditransfer
dan jasa yang diberikan atan sesuatu yang dapat diukur dalam satuan uang. Secara
umum pengorbanan ekonomi tersebut dapat dibedakan menjadi 2 macam :

1. Pengorbanan yang telah terjadi {Historical Cost)
2. Pengorbanan yang mempunyai kemunglinan untuk terjadi

Dalam praktek sehari-hari istilah biaya atan Cost seringkali disamakan
artinya dan istilah beban atau expense. Sebenamya biaya dan beban mempunyai
- pengertian yang berbeda. Slamet sugiri dalam bukunya Akuptansi Manajemen
(2000: 15) mengatakan bahwa cosi adaigh pengorbanan sumber daya ekonomis
tertentu untuk memperoleh sumber daya lainmya. Adapun expense adalah
pengorbanan sumber daya elkonomis unfuk mempercleh penghasilan (revenue).

Gudono dalam bukunya Alumtansi Manajemen (2000:16) menyatakan
bahwa cost dan expense mempunyai istilah yang berbeda dimana cost atau biaya
adalah kas atau lainnya yang equivalent dengan kas yang biasa diukur, yang
dikorbankan untuc mendapatkan barang atau jasa yang dibarapkan akan
membawa manfaat hagi perusahaan dimasa mendatang. Sedangkan expense atau
beban sebagai cost yang habis aleu hilang (expired) karena digunakan untuk

memperoleh penghasilan.
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2.2.2 Klasiﬁkasi Biaya |

Biaya diklasifikasikan secara ‘;i:v@rb@da-beda dan tidak ada yang lebih baik
antara klasifikasi ysng satu dengan i@:iaﬁsizﬁkmi yang lain,karena semua klasifikasi
tersebut penting dan berguna. Kjasaﬁkasi vang memadai tergantung dari
lingkungan organisasi, produk pems%abm@ tujuan deri analisis itu sendiri, dan
kebutuhan manajemen.

Hammer Jdkk dalam bt;kimya Cost  Accunting  (2006:28-29)
mengklasikasikan biaya ber:éasarkm; hubungan antara biaya dengan Produk,
volume produksi, departemen pabr%ka%si dan bagian-bagiannya, periode akuntansi,
keputusan, dan tindakan atau evalu;a::ié,

Pembahasan hanya cizlaMm uriuk biaya-biaya yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan dibahas, éfa.im hubungan biaya dengan produk dan
volume produksi.

a. Biaya dalam hubungamzaya: dengan produk

1) Biaya manufaktur ai'alzz biaya produksi, terdiri dari:
ay Bahan langsung;? {direct material/l DM), yaitu semua
bahan/material j;'a.ng membentuk  bagian-bagian  yang
melengkapi suatu pmduk jadi dan dapat langsung ditelusuri.
Conioh © karet umtézk membuat ban mobil, kulit uniuk membuat
sarung jok mobil.
b) Tenaga kerja lanésun.g (direct labor), yaitu tenaga kerja yang

mengubah bahzmé langsung menjadi produk jadi dan dapat
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langsung ditelusuri ke produk tersebut. Contoh: operator mesin,

burnh pabrik.

2) Biaya komersial, diklasifikasikan menjadi 2 kelompok besar:

a) Biaya pemasaran, yaitu menyangkut semua biaya yang
dikeluarkan mulai sasi penerimaan pemesanan pelanggan
sampai saat produk jadi/jasa sampai ketangan pelanggan.
Contoh: biaya promosi, biaya penjualan, dan biaya pengiriman.

b) Biaya administrasi, yaiiu meuyangkut semua biaya yang terjadi
dalam mengendalikan perusahaan, yang ildak termasuk biaya
produksi atau pemasaran. Contoh: biaya yang menyangkut
kompensasi eksekufif, akuniansi, sckretariat, humas. Namun
tidak semua biayét—bi_ay& tersebut dialokasikan sebagai biaya
administrasi. Gaji wakil presiden dircktur yang berhubungan

dengan pemasaran dapat diperlakukan sebagai biaya pemasaran.

b. Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi.

1)

2

Biaya variabel (varicbel cost), yaitu biaya yang berubah jumlahnya
sejalan dengan perubahan aktivitas dalam suatu range yang relevan
(relevant range).

Biaya tetap (fixed cost),yaitu biaya yang tetap jumlahnya dalam
sugatu range yang re%.évm dari suatu aktivitas. Biaya tetap per unit
akan warun dengan meningkatnya aktivitas dalam suatu range yang
relevan.- Contoh: gaji eksekuiif produksi, penyusutan, pajak

bangunan, asuransi, 6wa.
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3) Biaya semi variabel {semi variadle cost),yaitu biaya yang terdiri
dari eclemen fetap maupun variabel.Contoh:biaya listrik untuk
penerangan cenderung merupakan biaya tetap karena penerangan
selalu dibutulikan tanpa terganiuag dari aktivitas yang dilakukan,
tapi iika listrik digunakan untuk mengoperasikan peralatan,maka
listik yang dibutuhkan akan berbeda-beda tergantung dari
penggunaan peralatan {ersebut.Contohnya: biaya inspeksi, asuransi

kesehaian ,kecelakaan dan biaya air.

2.2.3  Alokasi Biaya

Pengendalian dan pertanggumgjawaban terthadap biaya dan beban
mempunyai kedudukan yang sama penting patk dalam industri manufakiur
maupun dalam industri jasa. Oleh karena itu pembcbanan biaya menurut
departemen, seksi atau unit-unit adrinistrasi dan produksi sangat dibutuhkan.

Hansen dan Mowen dalam bukunva Mangement Accounting (2004:306)
menyatakan bahwa alokasi hanya merupal(an sarana membagi kelompok biaya
dan membebankan biaya tersebut pada berbagai sub- unit.

Sedangkan Hongren dalam tukunya Cost Accounting (2008:31-32)
menyatakan alokasi biaya digunakan bagi seluruh penelusuran atau pelacakan
biaya sampai obyek-obyek biaya sepeiti departemen-departemen atav produk-
produk. |

Berdasarkar: pengertian di atas maka dapat dirangkum bahwa alokasi biaya

merupakan suatu proses pembagian kelompok biaya dan membedakannya pada
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berbagai sub-unit yang digunakan bagi seluruh pepelusuran biaya sampai ke

obyek-obyek biaya.

2.3  Biaya Standar

Setiap perusahaan taemeriukan informasi biaya yang dapat dipakal
manajemen sebagaj dasar untuk merencanakan alokasi sumber daya ekonomi
yang dibebankan untuk menghasilkan output. Iaformasi biaya sangat diperlukan
manajemen baik sifal maupun jmnl&ny& sebelum konirak penjualan disetujui
atau proses produksi dilakukan. Dalam melaksanakan produksi atau untuk tujuan
pengendaliaan biaya maka harga pokok produksi harus dikalkulasi terlebih dahula
untuk tujuan penyediaan sumber-sumber keuangan yang dibutuhkan. Sistem
pengendalian manajemen lain yang menvediakan suatu informasi secara lebih
spesifik baik untuk tujuan pengukuran maupun pengendalian biaya adalah sistem
biaya standar.

Efektif dan tidaknya suatu pengendalian dalam suatu perusahaan sangat
tergantung pada kemampuan manajemen dalamm menetapkan suatu standar biaya
produksi. Standar yang telah ditetapkan harus dapat digupakan untuk menilai
efisiensi dan efektifitas kegiatan produksi suatu perusahaan. Hal ini diperlukan
karena pengendalian biaya tidak akan efekiif jixa hanya mengandalkan informasi
atas biaya yang terjadi saja. Suatu standar yang baik adalah standar yang dapat
dipakai dalam kondisi normal, sehingga akan mendorong motivasi pekerja untuk

mencapai tingakat produktivitas yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Biasanya dibuat untuk jangke waldu tertentu, dengan ditetapkan suatu
standar biaya maka pihak mamjcm@ memilike tolak ukur pengendalian biaya,

jika terjadi penyimpangan dapat dianalisa dan diambil findakan.

2.3.1 Pengertian Biaya Standar

Berikut ini beberapa pengertian biaya standar yang dikemukakan oleh para
ahli : |

Hongren Charles. T Dan G¢30§:g@ Foster dalam bukunya Akuntansi Biaya
(2008 : 197} : .

“Biaya standar merupakan bié.ym ditetapkan sebelumnya dengan seksama

yang biasanya dinyatakan atab}.dgmr per unit”.

Sedangkan menurut D). Hartantc, Alkuptansi Untuk Usahawan (2005: 167) :

“Biaya stanclar adalah biaya yang seharusnya dalarn suatu keadaan tingkat

harga harga dan cara prodl,ﬂﬁsi:yzmg normal ditetapkan secara ilmiah”.

Dari definisi di atas terlihat D Hartanio memperjelas mengenai jumlah
biaya yang seharusnya ditetapkan sec:am ilmiah, sedangkan Hongren memperjelas
mengenai jumlah-jumlah biaya yang scharusnya dengan seksama atas dasar per

unit,
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Pendapat yarg dikemukakan ()}L_eh Mulyadi, Akuntansi Biaya (2007:387).

“Biaya standar adalah biaya yamg ditentukan dimuka, yang merupakan

jumiah biayas yamg seharusnya diketuarkan untuk membuat satu satuan

produk atau untuk membiayai kegiaian tertentu, dibawah asumsi kondisi
normal, efisien dan fakior-faktor lain ferteniu’.

Dari ketiga definisi di atas disimpulkan bahwa biaya standar merupakan :

a. Biaya yang ditetapkan dimuka (sebelum) proses praduksi dilakukan.

b. Sebagai dasar pembandingan biaya (standar dan actual) uatuk

mengukur dan menilai efisiensi biaya produksi.

c. Biaya yang ditetapkan secara teliti dengan mempertimbangkan

kondisi-kondisi yang dibarapkan dimasa yang akan datang.

Penerapan biaya standar harus dilakukan dengan cermat artinya
penerapannya harus didasari oleh fakia-fakita yang ada atau berdasarkan
pengalaman masa lalu, dengan demikian dapat disusun suatu standar yang wajar
dan realistis untuk dilaksanakan dalam kegiatan produksi. Standar yang wajar
disini dapat diartikan sebagai standar vang sesuai dengan kondisi dan faktor
internal/ eksternal yang mempengaruhi penetapan itu sendird.

Standar yang terlalu ketat atau terlalu longgar umumnya akan berdampak
negatif terhadap motivasi para pekerja. Standar vang terlalu ketat atau longgar
dapat mengusangi produktivitas kerja dari sesungguhnya dapat dicapai. Jadi
standar yang baik adalah standar yaag dapat dicapai dalam kondisi kerja yang
normal sehingga akan mendorong motivasi kerja untuk mencapai tingkat aktivitas

atau produlktivitas yang telah ditetapkan sebelumnya.
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2.32 Tujuan Biaya Siandar

Menurut William, Militon F. Usty, Akuntansi Biaya (2005 : 96), tujuan
dari biaya standar adalah membantu merencanakan kegiatan operasi dan
mendapatkan gambaran yang lebih jwiaﬁ tentang pengaruh dan keputusan manajer

terhadap biaya dan laba perusahaan.

2.3.3 Manfaat Biaya Standar

a. Pedoman bagi manajemen sebagai alat perencanaan
Biaya standar merupakan dasar dalar penyusunan anggaran, sehingga
penyiapen anggaran untuk semua volume akan lebih handal dan lebih
mudah. Jika anggaran didasarkan atas biaya standar, maka biaya
standar berfungsi sebagai alal perencanaan.

b. Alat pengendalian bagi mém@am@n
Biaya standar merupakan landaszn penyusunan anggaran maka
anggaran yang telah disqszin tersebut dapat digunakan sebagai alat
pengendalian bagi manajemen vnik meningkatkan efisiensi dan

melakukan tindakan koreksi apabila terjadi peayimpangan.

2.3.4 Fungsi Biaya Standar

Sistem: biaya standar membaniu perencanaan dan pengendalian operasi
serta memberl gambaran yang }eﬁilm_ jelas mengenai dampak dari berbagai
keputusan manajerial terhadap tingkat biaya dan laba. Biaya standar berfungsi

sebagai :
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a. Menetapian anggaran

b. Mengendalikan biaya, dan ?mamm‘ivaﬂi serta mengukur efisiensi

¢. Memperbersar kemungkm% pengurangan biaya

d. Menyederhanakan prosed%imf penetapan  biaya dan mempercepat
penyajian laporan biaya

e. Membebankan biaya kepémediaan bahan, barang dalam proses dan
barang jadi, serta memberikan dasar bagi penetapan tender dan kontrak

serta untuk menetapkan ha?ga jual.

2.3.5 Jenis-jenis Biaya Standar

Mulyadi, dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya, (2005 : 394),
menyebutkan bahwa kalkulasi biayz standar didasarkan pada fisiq, yaitu standar
dasar dan standar yang sedang berlzﬁg:ﬁ.

2 Standar dasar adalah tolok ukar yang digunakan sebagai patokan
pembanding untuk prestasi Kerja  yang diharapkan dan yang
sesunggulmya.

b. Standar yang berlaku terdiri dari tiga jenis :

1) Standar aktual yang giihmpkm adalah standar yang diharapkan
akan terjadi. Standar im merupakan estimasi yang cukup wajar atas
hasil altual. '

2) Biaya standar teoritis diﬁ@-bm juga standar ideal, yaitu standar yang
ideal dalam pelaksanaan namun sulit dicapai. Asumst yang

mendasarinya adalah bahwa standar menciptakan tingkat yang
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paling efisien yang dapat dicapal oleh para pelaksana. Kebaikannya
bahwa biaya standar dapat digunakan dalam jangka waktu yang
lama, jenis standar ini jarang digunakan.

3) Standar pormal adalah standar yzng disusun untuk tingkat operasi
dan efisiensi yang normal, yang dimaksudkan sebagai suatu
tantaagan uniuk dicapai. Standar ini didasarkan atas taksiran biaya
dimasa yang akan datang, dengan asumsi dalam keadaan ekonomi
dan kegiatan yang normal. Standar normal berguna bagi pihak
manajemen  dalam .p@reﬁcana;m kegiatan jangka panjang,
sedangkan ditinjau dari sudut ukuran pelaksanaan dan pengambilan
keputusan jangka pendek stancar normal kadang tidak begitu
bermanfaat, standar jenis ini benyak digunakan dan merupakan
kriteria vang paling baik untuk menilai pelaksanaan. Standar ini
didasarkan pada tingkat pelaksanaan terbaik yang dapat dicapai
dengan memperhimngk;m ketidzkefisien dan kegiatan yang tidak

dapat dihindari kejadiannya.

2.4  Pembagian Biaya Standar

Biaya standar biasanya dibagi menjadi dua bagian yaitu standar kuantittas
dan standar harga Standar kuanttas merupakan input yang digunakan untuk
mendapatkan oufput tertenlu. Sedangkan standar harga adalah standar yang
berkaitan dengan harga yang harus dibayar untuk bahan baku, tenaga kerja dan

biaya overhead yang digunakan perusahgan unuk menghasilkan suatu produk.
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a. Standar bahan baku
Supriyono dalam bukunya Akuntensi Manajemen, (2005: 103-104)
mengklasifikasikan standar biaya bahan taku menjadi dua bagian, yaitu :
1) Standar knantitas bahan baku

Standar kuantitas bahan baku adalah standar yang ditentukan atas
bahan yang akan digunakan produksi untuk dihasilkan unit barang
jadi dalam kondisi normal perusabaan. Jumiah bahan yang
dibutuhkan  untuk  menyelesaikan  suatu  produk  dapat
dikembangkan dari stady teknik analisa pengalaman masa lalu,
atan melakukan uji coba dengan kondisi yang terkontrol. Bagian
produksi biasanya yang bertanggung jawab untuk menentukan
stancdar ini karena wmerekalah yang bertanggung jawab untuk
mendesain proses produksi suatn produk. Unink menetapkan
standlar kuantitas lebih dahulu harus dilakukan analisa yang cermat
mengenai jenis dan kuaniitas bahan yang akan digunakan dalam

proses.

2) Standar harga bahan baku

Standar harga bahan baku adalah harga bahan baku seharusnya dibeli.
Bagian pembelian yang bertanggung jawab atas penetapan standar
ini, karena mereke yang mengefahui kondisi pasar yang
menyediakan bahan balu yang digunakan dalam proses produksi.

Harga yang dipakai sebagai harga standar dapat berupa :
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a) Harga yang diperkirakan akan betlaku dimasa yang akan datang,

biasanya untuk jangka waktu satu tahun.

b) Harga yang berlaku pada saat penyusunan standar.

¢) Harga yang diperkirakan akan merupakan harga normal dalam

jangka panjang.

b. Standar Tenaga Kezja

Stendar yang harus ditetapkan untuk bHiaya pekerja langsung berupa :

1)

2)

3)

Standar tarif tenaga kerja

Penentuan tarif upah standar memerlukan pengetahuan mengenai
kegiatan yang dijalankan, tingkal kecepatan tenage kerja yang
diperlukan oleh rata-rata tarif upah pekerjaan yang diperldrakan
akan dibayar.

Standar jam (Efisien) |

Untuk menentukan standar ‘am kerja yang efisien diperlukan suatu
study yang terinci dari kegiatan manufaktur. Biasanya penetapan
standar ini merupakan tanggung jawab para staf spesialis yang
memiliki pengetahuan mengenai proses produksi yang digunakan
pabrik dan pengetahuan mengensi study waktu dan gerak, dan juga
ketrampilan dari masing-masing karyawan dalam mengerjakan
pekerjaannya dengan kondisi yang normal.

Standar Biaya Overhead Pabrik

Tarif overhead pabrik standar cihitung dengan membagi jumlah

biaya overhead pabrik yang dianggarkan pada kapasitas normal
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dengan kapasitas yang sesunggulinya. Biaya overhead tidak dapat

secara mudah diidentifikasikan atau dibedzkan langsung ke produk

atau pekerjaan seperti biava bahan baku dan tenaga kerja. Biaya

overhead memiliki hubungan vang khas yang  harus

dipertimbangkan dalam pembebanannya ke hasil produksi secara

layak, yaitu terhadap produk dan serhadap volume atau jumlah dari

produl it

a)

b)

Penentuan anggaran hiaya overhead

Pada awal periode disusun anggaran untuk setiap clemen biaya
overhead pabrik vang digolongkan ke dalam biaya tetap dan
biaya variabel.

Penentuan dasar pembebanan dan tingkat kapasitas

Dasar pembebanan vang digunakan dapat berupa jam kerja,
jam kerja mesin. jumlah produlksi, biaya bahan baku langsung
dan kemudian diteniukan tingkat kapasitas yang dipakai yang
digunakan untuk menghitung tarif standar.

Perhitungan tarif standar dan Siaya overhead pabrik

Tarif strandar dan biaya overhead pabrik diperoleh dengan
membagi anggaran biamya overhead pabrik dengan tingkat

kapasitas yang dipakai.
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2.5  Analisis Selisih Biaya Standar

Analisis selisih biaya standar merupakan proses sistematis dalam
membandingkan bisya aktual dengan biaya standar, mengidentifikasikan selisib
dan menginterprestasikan sumber dari setiap selisih. Selisih yang fimbul dapat
disebabkan oleh bermacam faktor. Selisih yang terjadi dapat dijadikan indikator
adanya ketidakefisienan dalam pengeﬁdﬂléam biaya produksi oleh perusahaan. Jika
penyimpangan sering terj adi terus menerus dengan kesalahan yang sama maka hal
ini mungkin terjadi sebagai akibat penetapar standar yang tidak tepat dan
sebaliknya segera diadakan evaluasi atau siandar yang telah ditetapkan.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan simbulnya selisih, antara lain data
yang tidak akurat, siandar yang ketinggalan jaman, kegiatan yang tidak terkendali
dan lainnya.

Berikut ini dijelaskan beberapa analisis yang dilakukan sehubungan
dengan adanya selisih.

Menurut James A. Cashin dax&Raiph S, polimeni, Akuntansi Biaya, (2005 :
415) selisih atau varian adalah perbedaan yang timbul karena hasil sesungguhnya
tidak sama dengan standar yang dapat dissbabkan oleh faktor-fakior eksternal atau
internal.

Varian tersebut menyangkut untak ketiga elemen biaya produksi yaitu:

varian bahan baku, varian tenaga kerja, dan varian overhead pabrik.

2.5.1 Varian Biaya Bahan Baku
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Supriyono, Alquniansi Man&jez?m:’:n, (2002 : 105) roenyatakan terdapat dua
jenis standar untuk biaya bahan baku lmgswng yaiiu
a) Varian Harga Bahan Baku (Material Price Variance)
Varian harga beli dapat dih.ii;ung; dengan membandingkan antara harga

aktual dengan harga standar; dimanz nilai keduanya dihitung dengan

kuantitas aktual.

=

Rumus varien harga beli adalab

VHEB = (A - HST) x KA

Keterangan :

VHERD = Varian Harga Beli

HA = Harga Aktual

HST =Harga Standax

KA = Kauantitas M{étmﬁl
Penyebab timbulnya selisih atau varian bahan baku antara lain disebabkan
oleh flukiuasi harga pasar baﬁ%mn bakn vang cukup tajam, jauhnya pemasok
sehingga tingginya biaya anégkut yang dibebani pada perusahaan, dan
pembelian yang kurang ekeno?mis.

b) Varian Pemakaian Bahan Baku (Material Quntity Variace)

Selisih pemakaian bahan baku mengukur perbedaan atau selisih yang
antara jumlah aktual bahan baku yang digunakan dengan jumlah standar

yang seharusnya digunakan untuk sejumlzh unit tertentu. Jika jumlah
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bahan baku yang digunaken Jebils dori standar yang ditetapkan maka

selisih yang tidek menguntungkan terjadi. Selisih yang menguntungkan
dihasilkan dari penggunaan %Ja!mn baku dalam jumlah yang lebih kecil dari

standar.

Untuk menghitung selisih t&r&?abut digunakan formulasi sebagai berikut :

Rumus Varian Pamakaian Bah};u?i Balu:

VE = (KA - KST) x HST

Keterangan :

VK = Varian Kuanﬁiaéls

KA = Kuantitas Ai{tual

KST = Kuantitas Stamdém

HST = Harga Standar
Penyebab timbulnya selisih peé:makaim bahan baku antara lain disebabkan
oleh kerusekan bahan bakué pada saat proses poduksi berjalan dan

perubahan spesifikasi pmduks;i yang tidak sesuai dengan standar.

2.5.2 Varian Biaya Tenaga Kerja
Kalkulasi selisih biaya tenagja kerja tidak jauh berbeda dengan analisis
selisih biaya bahan baku. Varian biaya tenaga kerja langsung terdapat dua jenis

standar, yaitu :




a)

b)
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Varian Efisicnsi

Varian efisiensi tenaga kerja dihitung pada akhir setiap periode laporan
(harian, mingguan dan bulanar) dengan membandingkan jam kerja aktual
terhadap jam kerja standar yang ielah ditetapkan, dimana nilai keduanya

dihitung dengan tarif standar.

Rumus varian efisiensi adalsh :

VE = (JKA — JKST)x TST

Keterangan :

VE = Varian Efisiens:

JKA =Jam Kerja Akiual

JKST = Jam Kerja Standar

TST = Tarif Standar
Penyebab timbulnya selisih efisiensi tenaga kerja antara lain karena terjadi
inefisien tenaga kerja, tenﬂg@ kerja yaag tidak terlatih, peralatan yang
kurang efisicn, pemakaian bahﬁaﬂ balou dinawah standar.
Varian Tarif
Selisih tarif upah timbul karena adanya perbedaan antara tarif
sesunggubnya dengan standar tarif yarg telah Jitetapkan. Selisih yang
menguntungkan terjadi jika tarif aktual lebih kecil dari standar yang telah

ditetapkan dan sebaliknya jika farif akiual lebih besar dari standar, selisith
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yang tidak mengunfungkan t@:fjadé»f Selisth tarif upah dihitung dengan cara
sebagai beriicut :

Rurnus varizn tarif adalah :

VT =(TA - TST) X JKA

Keterangan :

VT = Varian Tarif
TA = Tarif Aktual
TST = Tarif Standar

JKA = Jam Kerja Aliual

Penyebab timbulnya selisih tarif ini antara lain : perubahan dalam tarif
upah, tenaga kerja yang tidak sesuai cengan standar upah tenaga kerja

yang dibayarkan melebih jumlah yang telah ditetapkan.

2.5.3 Varian Biaya Overhead ?ah;riﬁ&

Produk yang dihasilkan dib@ihaﬁkem deagan biaya berdasarkan jam ketja
standar yang diterepkan dikalikan cieé:n@;m]‘ tarif overhead pabrik standar. Jumlah
jam kerja standar yang dianggarkan% dibebankan dengan mengalikan jam kerja
yang dibutuhkan untuk memprodukzsié satu unit produk (jam ketja standar per unit)
dengan jumlah yang sesungguhnya gdiprodnksi selama periode tersebut. Jumlah
unit yang diproduksi adalah unit pr@élt;ksi elaivalen untuk overhead pabrik. Pada

setiap akhir bulan, overhead aktual dibandingkan dengan overhead yang
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dibebankan kedalam proses dengan menggunakan tarif overhead pabrik
menyeluruh,

Varian overtead pabrik dibagi ke dalam beberapa metode yaitu :

1. Varian overhead pabrik menyelurub

Varian overhead pabrik menyeluruh dapat dihitung sebagai berikut :

Overhead pabiik akial.......cooooivrvmrmesncc st XXX
Overhead pabrik standar yang dibebankan. ... (xcx)
Varian overhead pabrik menyeliurth e XXX

2. Metode Dua Varian
a). Varian terkendali
Varian terkendali adalah perbedaan antara overhead pabrik aktual
dengan jumlah anggaran berdasarkan jumlah unit standar dari dasar
pengalokasian untuk wnit produksi aktual.
Varian terkendali dapat dihitung sebagai berikut:
Overhiead pabrik akital......ooeiis e XXX

Jumlak anggaran yang didasarkan pada jam kerja standar yang

ditetapkan:
Overhead variabe! (JKST x TOV )i KAX
Cwverhead tetap yang dianggarkan......coccovvevnennn XXX
Varian (erKendali......ooovvievriieeieaserirssssssvensssnsssssass s snssses KKK

Keterangan :
JKST = Jam Kenja Standar

TOV = Tarif Overhead Variabel
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b). Varian volume
Varian volume adalah perbedaan antara jumieh anggaran
berdasarkan jumlah umil siandar dari dasar pengalokasian untuk
produksi akiual dengan overhead pabrik aktual yang dapat
dibebankan ke barang dalam: proses.

Volume varian dapat dﬁhmﬁﬁg sebagaiberikut:

Jam kerja standar pada kapasitas normal......oieemocnisn XXX
Jam kerja standar yang diijinkan bagi produksi akitnal. ... XXX
Jam kerja yang digunaltan. ... e XXX
Tarif overhead pabrik felap. ccooeeeeiecmeirenren it XK
VArTam VOIUIEIZ. . oeeeeevieseenneeeraseansearacncisssas ssreasssasanasessusasssasansnanens XXX

3. Metode tiga Vanan
a). Varien pengeluaran
Varian pengeluaran adalah perbedaan antara overhead pabrik
aktual dengan mnggafén yang didasarkan pada jumlah unit aktual
dari dasar pengalokasian yang digunakan pada produkst aktual.
Varian pengeluaran dapat dihitung sebagai berikut:
Overhead pabrik akiual.......oo e XXX

Jumlah anggaran berdasarkan jam kerja akival:

Overhead variabel (JKA X TOV i XXX
Overhead tetap yang dianggarkan.......c.cocoeveeiin XXX

Varian pengeluara.... ... e veeserernreeericsrsstne s ee st XXX
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Keterangan :
JKA = Jam Kerja Akmm
TOV = Tarif Overhead Variabel

b). Varian kapasitas menganggur
Varian kapasitas menganggur adalah perbedaan antara standar
berdasarkan jumlah unit aktual dari dasar pengalckasian yang
digunakan pada produksi aktual dengan jumiah overhead pabrik
yang dapat dibebankan ke produksi tanpa adanya sistem biaya
standar { jumlah it aktual dari dasar pengalokasian yang
digunakan dikalikan dengan tarif overhead).

Varian kapasitas menganggur dapat dihitung sebagai berikut:

Jam kerja uniuk kapasitas normal (vang dianggarkan).............. XXX
Jam Kerja akiual oot e XXX
Jam kerja tidak yang digunakan......ovoien i XXX
Tarif averhead pabrik t€1aD. ..o XXX
Varian kapasitas MengangEll. ...coreruesisissmssrenosrasscnsasssarissssss v.6:0.4

¢). Varien efesiensi
Varian efesiensi adajah perbedaan antare unit jumlah aktual dari
dnsar pengalokasian yang digunakan dalam jumlah unit standar
dari dasar pengalokasian yang dijjinkan uniuk  produksi
aktual dikatikan dengan tari{ overhead pabrik standar.
Varian efesiensi dapat :dih?m.mg sebagai berikut:

Jam kerja aktual.......... JETUIIUU VRS SR XXX
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Jam Ketja StANdaT.......ooviviriemnsrsrecsisininisss s s XXX
Kelebihan jam kerja akival terhadap jam kerja standar.............. XXX
Tarif overhead Pabrili ......ocooerenirrerm e XXX
VAT IESIENSI.eevvirvsereerreraseoveasreonsrsresssasessasstrsssesssesmmrtssssssasacasses XXX

2.6 Biaya Produksi
Abdul Halim, dalam bukunya Akuniansi Biaya, (2005:5) mendefinisikan

biaya produksi adalah:
"Biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan produksi dari suatu
produk dan akan dipertemukan dengan penghasilan diperiode mana
produk itu dijual ".

a. Unsur-unsur biaya produksi

1) Bahan Baku Langsung

Bahan baku merupakan istilah yang digunakan urtuk menyebutkan barang
— barang yang diolah dalam proses produksi menjadi produk selesal atau
semua bahan baku yang seczzm fisik bisa diidentifikasikan sebagai bagian
dari barang jadi dapat di‘teluéwi pada barang jadi itu dengan cara yang
sangat sederhana dan ekonomis. Bahan baku langsung merupakan bahan
yang dapat diidentifikasikan secara langsung dengan produk yang
dihasilkan, nilainya relatif besar, dan wrumnya sifat bahan baku langsung
masih melekat pada produk yaog dihasilkap. Bahan baku langsung
seringkali tidak hanya mencakup hal - hal kecil saja, oleh karena biaya

untuk menelusuri hal — hal vang kecil yang nampaknya tidak sebanding



2)

3)
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dengan manfaat yang diperoleh karena mengetahui biaya produksi sampal
sedemikian telitinya. Benda — benda seperti itu bissanya disebut
perlengakapan atau biaya baban baku tidak langsung dan digolongkan
sebagai bagian dari biaya overhead pabrik.
Tenaga Kerja Langsung
Istilah biaya tenaga kerja digunakan untuk pembayaran kompensasi
kepada tenaga ketja yang bekerja dalam fungsi produksi, fungsi pemasaran,
dan fungsi administrasi umum. Biaya tenaga kerja langsung adalah jumlah
upah yang dibayarkan kepada ienaga kerja yang secara langsung
menangani proses pengolahan bahan baku menjadi produk selesai.
Biaya Overhead Pabrik
Biaya Overhead Pabrik adalah biaya bahan, tenaga kerja, dan fasilitas
produksi lainnya, selain bah&z baku langsung den tenaga kerja langsung.
Yang termasuk dalam elemen biaya overhead pabrik antara lain biaya
bahan pembantu, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik pabrik,
dan pengeluaran produksi lainnya.
Biaya overhead pabrik berdasmrkan perilakunya terhadap perubahan
volume produksi, dibedaken menjadi dua sub Kklasifikasi dari overhead
pabrik yaitu :
a) Biaya Overhead Pabrik Variabel
Biaya Overhead Variabel adalah biaya overhead pabrik yang totalnya
mengalami pernbahan secara proporsional sesuai dengan perubahan

volume produksi. Dengan demikian, semakin besar volume yang
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diproduksi maka semakin besar pula biaya overhead pabrik variabel
total, misalnya : biaya perlengkapan dan sebagian besar upah tidak
langsung.
b) Overhead Pabrik Tetap

Biaya overhead pabrik Tetap adalah biaya overhead pabrik yang dalam
kapasitas relevan. Toialnya iefap konsian meskipun  volume
produksinya berubah — ubah, misalnya : biaya perawatan dan biaya
penyusuran.

Dua dari tiga unsur utama adaleh bahan baku langsung dan tenaga
kerja langsung seringi«caﬁ digabungkan dalam terminologi blaya

sebagai biaya utama ( prime cost ).

b. Pengertian Pengendalian Biaya

Pengendalian adalah proses untuk menjamin tercapainya rencana yang telah
ditetapkan. Suatu sistem pengendalian berusaha uniuk memonitor perusahaan
dalam mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya serta
membuat koreksi atau penyelesaian secara optimal.

Pengendalian biaya bertujuan uniuk membantu manajemen  dalam
memproduksi suatu produk atev jasa yang dapat dipergunakan, dengan biaya
yang sekecil mungkin, menurut standar kualitas yang ditetapkan sebelumnya.
Dalam melakukan pengendalian, perusahaan dapat menggunakan biaya

standar. Biaya standar ini digunakan sebagai pembanding atas realisasi.
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Pengendalian ini penting, kax'eﬁa tindakan manajemen bukan atas dasar
kecurigaan, akan tetapi merupakan bagian yang terpadu dalam melaksanakan

pekerjaan yang terencana, aman dan mengarah pada peningkatan produktivitas.

2.7 Biaya Standar Sebagai Alat Pengendalian

Biaya standar dirancang untuk mengendalikan biaya. Biaya merupakan alat
yang penting didalam menilai pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Jika biaya standar ditentukan dengan reallistis, hal ini akan
merangsang pelaksanaan dalam m%:lz&ks&nakan pekerjaannya dengan efektif,
karena pelaksana telah mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan
dan pada tingkat biaya berapa pekegaan tersebut seharusnya dilaksanakan.

Biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen, berapa biaya
yang seharusnya untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu sehingga
memungkinkan mereka melakukan pengurangen dengan cara perbaikan metode
produksi, pemilihan tenaga kezja, cizm kegiatan jainnya. Biaya stander menyajikan
analisis penyimpangan biaya sesunggubnya dari biaya standar memungkinkan
manajemen melaksanakan pengelolaan mercka dengan memusatkan perhatian
mereka terhadap keadaan-keadaan yang wmenyimpaag dari kecadaan yang
seharusnya, manajemen diperlengkapi dengan alat yang efektif untuk
mengendalikan kegiatan perusahaan.

Anggaran sebagai suatu stand;&r menilai kinerja para manajer, yaifu dengan
membandingkan antara realisasi ..d@nggan anggaran yang telah ditetapkan

sebelumnya, namun demikian biaya standar adalah alat ukur yang bersifat
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menyeluruh vang mengidentifikasi @@ﬂd&g)atan dan biaya secara fotal, hanya
dengan membandingkan antara pendapatan dan biaya yang sesungguhnya terjadi
dengan jumlah yang dianggarkan pada tingkai aktivitas yang sama maka dapat
diketahui ukuran efisiensi manajerial.

Proses penilaian kinerja mnajeziai hanya dengan membandingkan antara
yang sesungguhnya dengan anggaral. Sebagaimana dijelaskan diatas dapat
memberikan informasi yang penting vniuk mengendalikan namun pengendalian
dapat ditingkatkan lagi dengan membuat standar dalam unit sehingga penilaian
kinerja material dapat dilakukan lebih rinci. Dalam kenyataan kerangka kerja
standar per unit telzh ada dalam ka‘i‘taéfmya dengan penyusunan anggaran fleksibel.
Dalam penganggarar: fleksibel terlebih dahulu harus diketahui biaya variabel per
unit input uniuk masing-masing usit cutput yang ada dalam anggaran tersebut.
Biaya variabel per unit untuk masing-masing unit output merupakan biaya standar
dalam unit, vang merupakan dasar afau landasan dalam penyusunan anggaran

fleksibel.



